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ONTOLOGI SUNNAH DAN HADIS: IMPLIKASINYA TERHADAP 

PERKEMBANGAN PEMIKIRAN HUKUM ISLAM 

Oleh: Maimun

 

Abstrak 

Secara ontologis, term sunnah dan hadis dalam pemikiran muhaddisin dan 

usuliyyin selalu disandarkan pada perkataan, perbuatan, dan penetapan Nabi 

Muhammad Rasulullah saw. Tetapi secara aplikatif kontekstual, kedua term tersebut 

terlihat dikonfrontasikan oleh mereka. Pada awalnya hubungan antara sunnah ideal 

1DEL�DWDX�KDGLV�GHQJDQ�SHPLNLUDQ� UDVLRQDO� �UD¶\��GDQ�TL\DV�� VHUWD�SUDNWLN� VXQQDK�

\DQJ� GLVHSDNDWL� �LMPD¶�� WHUMDGL� VHFDUD� KDUPRQLV�� VHKLQJJD� WHUP� VXQQDK� GDQ� KDGLV�

tidak saja semata-mata tertuju pada praktik sunnah ideal Nabi, namun telah 

PHQMDPDK� VHPXD� SUDNWLN� VXQQDK� VDKDEDW�� WDEL¶LQ�� GDQ� EDKNDQ� SUDNWLN-praktik 

penguasa ketika itu. Praktik sunnah dan hadis yang dinamis dan fleksibel itu pada 

akhirnya terjadi evolusi, reduksi, dan bahkan distorsi terutama setelah terjadi 

gerakan sistematisasi hadis di masa asy-6\DIL¶L�� 'DQ� JHUDNDQ� LQL� WHUQ\DWD� VDQJDW�

berimplikasi pada perkembangan pemikiran hukum Islam. Karena itu, bagaimana 

sebenarnya ontologi sunnah dan hadis dalam perspektif historis mustalah al-hadis.  

Kata Kunci: Ontologi, sunnah-hadis, evolusi, hukum Islam  

A. Pendahuluan 

Diskursus seputar eksistensi term sunnah dan hadis dalam kedudukannya 

sebagai salah satu sumber hukum yang memiliki kekuatan yang otoritatif senantiasa 

menarik untuk dikaji dan dikritisi, karena sunnah pada awalnya suatu tradisi yang 

hidup dan dinamis (a living tradition). Tetapi dalam perjalanan dinamisitasnya, 

sunnah mengalami evolusi. Sunnah mengalami perkembangan babak baru, 

perkembangan ini sebagai wujud dari daya jangkau dan cakupan yang termuat ke 

dalam sunnah. Semula sunnah itu konotasinya segala perkataan dan perbuatan 

Rasulullah menjadi pedoman aturan hukum bagi para sahabat, maka setelah beliau 

wafat sikap dan tindakan para sahabat pun juga menjadi bagian dari sunnah. 

Konsep sunnah yang dinamis dan fleksibel dari para pakar hukum masa awal 

dalam realitas kehidupan umat manusia ternyata mengalami problem ketika 

dihadapkan pada situasi dan kondisi yang terus berubah. Suasana yang demikian ini 

sudah barang tentu membutuhkan pemikiran baru mengenai konsep sunnah itu. Dari 

VLQL�PXQFXO�JHUDNDQ�KDGLV�\DQJ�GLODQFDUNDQ�ROHK�,PDP�6\DIL¶,�����-204 H/767-819 

M) sebagai pembela utama penerimaan hadis Nabi (nashir al-hadits) sebagai dasar 

hukum. Gerakan ini dilatarbelakangi oleh tumbuhnya pemikiran liberal pada saat itu 

yang dalam beberapa hal menghasilkan keputusan hukum yang kontra produktif 

dengan hadis.
1
 Dalam hal ini Fazlur Rahman mengemukakan beberapa bukti sejarah, 

misalnya, sikap beberapa ahli hukum seperti al-$X]D¶,��$EX�<XVXI��GDQ�DO-Syaibani 

                                                           

 3HQXOLV�DGDODK�'RVHQ�7HWDS�SDGD�)DNXOWDV�6\DUL¶DK�,$,1�5DGHQ�,QWDQ�/DPSXQJ 

1
/LKDW��*KXIUDQ��$��0DV¶DGL��Pemikiran Fazlur Rahman Tentang Metodologi Pembaharuan 

Hukum Islam, Cet. Ke 2, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), h. 90.  
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yang seringkali mereka tidak berpegang pada hadis-hadis hukum yang bersumber 

pada Nabi kecuali mereka menginterpretasikannya secara liberal.
2
 

Di kalangan muhaddisin pasca al-6\DIL¶L� PHQJDQJJDS� LGHQWLN� DQWDUD� WHUP�

sunnah dan hadis. Keduanya menyandarkan kepada otoritatif yang dipraktikkan Nabi 

baik berupa perkataan, perbuatan, maupun penetapan. Padahal dalam konteks 

SHPLNLUDQ�KXNXP�,VODP�VHSHUWL�GLWHJDVNDQ�$KPDG�+DVDQ�³NHGXDQ\D�WLGDNODK�VDPD��

Hadis dan sunnah adalah dua hal yang berbeda dan mempunyai makna yang berbeda 

pula. Hadis adalah penuturan dan perilaku Rasulullah, sedangkan sunnah adalah 

KXNXP�\DQJ�GLVLPSXONDQ�GDUL�SHQXWXUDQ�LWX�´
3
  

Bertolak dari pemikiran di atas, muncul beberapa pertanyaan: Mengapa term 

sunnah dan hadis selalu dikonfrontasikan oleh muhaddisin dan ushuliyyin dalam 

menyandarkan perkataan, perbuatan, dan penetapan kepada Nabi.? Bagaimana secara 

ontologis kesejarahan kedua term tersebut sehingga mengalami evolusi konsep. ? 

Bagaimana pula implikasinya terhadap perkembangan pemikiran hukum Islam. ? 

Beberapa pertanyaan inilah yang menjadi focus kajian dalam makalah ini, yang akan 

dibahas dengan pendekatan historis. 

B. Asal-Usul dan Evolusi Konsep Sunnah dan Hadis 

Term sunnah bukanlah sesuatu yang baru bagi umat Islam. Secara etimologis, 

sunnah berasal dari akar kata sanna-yasunnu-sannan, MDPD¶nya (plural) sunanun; 

Artinya jalan, baik terpuji maupun tercela (al-Thariqah mahmudah kanat aw 

mazmumah), atau perjalanan, baik maupun tidak baik (al-sirah hasanah kanat aw 

qabihah).
4
 Dari pengertian ini berarti sunnah konotasinya menunjuk kepada suatu 

praktik, atau perilaku seseorang tertentu maupun komunitas tertentu dalam suatu 

kehidupan masyarakat yang bisa saja dibentuk oleh suatu tradisi yang melembaga. 

'DODP� SHQJHUWLDQ� ODLQ�� VXQQDK� ELVD� MXJD� EHUDUWL� ³MDODQ� VHWDSDN�� SHULODNX�� SUDNWLN��

tindak-WDQGXN�DWDX�WLQJNDK�ODNX´�
5
 Term sunnah dari pengertian ini mengkonotasikan 

arti praktik normative atau model sikap-laku, baik yang terpuji maupun yang tercela 

dari  seseorang maupun komunitas masyarakat tertentu. 

Secara terminologis, sunnah diartikan di kalangan muhaddisin, ushuliyyin, 

dan fuqaha terjadi perbedaan redaksional dan stresing masing-masing, tetapi secara 

substansial adalah sama mereka semua focus sentralnya menyendarkan kepada Nabi. 

Sunnah menurut terminology muhaddisin adalah segala sesuatu yang ditransfer dari 

Rasulullah Saw., baik berupa perkataan, perbuatan, penetapan, sifat, moralitas, 

mapun perjalanan hidup beliau, yang demikian itu dilakukan sebelum dan sesudah 

diformalkan (diutus) menjadi Rasulullah.
6
  Dari terminology ini dapat dikatakan 

bahwa sunnah adalah identik dengan hadis. Menurut terminology ushuliyyin, sunnah 

                                                           
2
Fazlur Rahman, Islamic Methodology in History, (Karachi: Central Institute of Islamic 

Research, 1965), h. 39-40.  
3
Ahmad Hasan, The Early Development of Islamic Yurisprudence, Penerjemah Agah 

Garnadi, Cet. Ke 1, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1405 H/1984 M), h. 78.  
4
/LKDW��6D¶GL�$EX�+DELE��Al-Qamus al-Fiqhy Lughatan wa Ishthilahan, Cet. Ke 8, (Damaskus-

Suria: Dar al-)LNU�������+������0���K�������0XKDPPDG�µ$MDM�DO-Khatib, Ushul al-+DGLV�µ8OXPXK�ZD 

Mushthalahuh, (Damaskus: Dar al-Fikr li al-7KLED¶DK�ZD�DO-Nasyr wa al-7DX]L¶�������+������0���K�����  
5
Ahmad Hasan, Op. Cit., h. 76.  

6
0XKDPPDG�µ$MDM�.KDWLE��Op. Cit., h. 19.  
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yaitu segala sesuatu yang timbul  dari Nabi Saw., selain al-4XU¶DQ�� EDLN� EHUXSD�

perkataan, perbuatan, maupun penetapan (pengakuan) yang berkaitan dengan hukum 

V\DU¶L�
7
 Sedangkan terminology menurut fuqaha, sunnah yaitu segala sesuatu 

(amalan) yang telah ditetapkan Nabi Saw., dikerjakan berpahala dan ditinggalkan 

tidak berdosa, meskipun tidak sampai kepada fardu, dan atau wajib.
8
 

T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy (seorang ulama Indonesia) mengartikan sunnah 

VHFDUD� WHUPLQRORJLV�� \DLWX� ³VHVXDWX� \DQJ� GLODNVDQDNDQ� 1DEL� WHUXV-menerus, 

dinukilkan kepada kita dari zaman ke zaman dengan jalan mutawatir, Nabi 

melaksanakannya beserta para sahabat, kemudian pelaksanaan itu diteruskan oleh 

SDUD� VDKDEDW� GDQ� NHPXGLDQ� ROHK� SDUD� WDEL¶LQ�� \DQJ� VHWHUXVQ\D� ROHK� JHQHUDVL� GHPL�

JHQHUDVL��KLQJJD�VDPSDL�SDGD�PDVD�NLWD�VHNDUDQJ�LQL´�
9
 

Terminologi sunnah menurut para ahli ilmu yang telah dikemukakan di atas, 

apabila merujuk pada sebuah riwayat hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Imam 

Muslim dari al-Munzir bin Jarir dari bapaknya, maka sebenarnya telah terakomodir 

pada pernyataan Nabi ini: 

 

 

 

AUWLQ\D�� ³%DUDQJ� VLDSD� PHPEXDW� VXQQDK� \DQJ� EDLN� GDODP� ,VODP�� PDND� LD�

akan memperoleh pahala sunnah itu serta pahala orang-orang yang mengamalkannya 

di masa sesudahnya tanpa mengurangi pahala orang-orang itu sedikit pun; 

Sebaliknya, barang siapa yang membuat sunnah yang buruk dalam Islam, maka ia 

akan menerima konsekuensi dosanya, dan dosa orang-orang yang mengamalkannya 

di masa sesudahnya tanpa mengurangi dosa orang-RUDQJ�LWX�VHGLNLW�SXQ´�
10

   

Dari pernyataan Nabi yang bersifat general ini mengindikasikan bahwa segala 

aktivitas manusia dalam kesehariannya baik secara personal maupun kolektif di dalam 

komunitasnya masing-masing apakah itu berkaitan dengan perilaku, tutur kata, 

perbuatan, dan pengakuan tradisi yang baik maka hal itu juga dinamakan sunnah. 

Selain term sunnah mengacu pada pernyataan Nabi, dalam al-4XU¶DQ� EDQ\DN�

ditemukan kata sunnah di antaranya dalam surat al-1LVD¶�����
11

  al-Anfal: 38,
12

 surat 

                                                           
7
 Ibid. 

8
 Ibid. 

9
T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Problematika Hadits Sebagai Dasar Pembinaan Hukum Islam, 

(Jakarta: Penerbit Bulan Bintang, 1964), h. 39.  
10

 Imam Muslim, Shahih Muslim, Juz ke 1, (Bandung-Indonesia: Syirkah al-0D¶DULI� OL� DO-

7KDE¶,�ZD�DO-Nasyr, t.t.), h. 407. 
11

 Artinya: ³$OODK�KHQGDN�PHQHUDQJNDQ� �KXNXP�V\DUL¶DW1\D��NHSDGDPX��GDQ�PHQXQMXNNDQ�

kepada jalan-jalan orang yang sebelum kamu (para Nabi dan Shalihin) dan (hendak) menerima 

WDXEDWPX��GDQ�$OODK�0DKD�0HQJHWDKXL�ODJL�0DKD�%LMDNVDQD´�� 
12

 $UWLQ\D�� ³Katakanlah kepada orang-orang kafir itu, jika mereka berhenti (dari 

kekafirannya) niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang telah lalu, 

dan jika mereka kembali lagi sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah terhadap) 

orang-RUDQJ�GDKXOX´� 
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Fathir: 43, 
13

 dan al-Ahzab: 62,
14

 Dari beberapa ayat ini dapat dipahami bahwa 

manusia dalam kehidupannya ternyata mengikuti prinsip dasar kehidupan moral yang 

sudah lama dilakukan oleh nenek moyangnya, dalam hal ini konteksnya orang-orang 

Arab pra Islam. Semua tradisi mereka yang baik (sunnatan hasanatan) terus diikuti 

secara turun-temurun. Hal ini dalam konsep Allah yang disebut dengan sunnatullah.   

Di masa awal Islam tradisi yang sudah mengakar di masyarakat telah banyak 

dilakukan sebagai manifestasi sunnah yang disandarkan pada hal-hal yang baik dan 

mapan. Karena itu, Islam datang sesungguhnya misi awal dalam kehidupan adalah 

merekonstruksi sistem kehidupan social yang tidak kondusif untuk dipertahankan, 

kemudian diganti dengan pranata social yang akomodatif dengan berdasarkan nilai-

nilai yang Islami (sunnatullah).
15

   

Secara historis, term sunnah dari awal telah mengalami perkembangan yang 

dinamis dan proses evolusi yang panjang sebelum pada akhirnya menjadi hadis, atau 

riwayat-riwayat hadis.  Ahmad Hasan menyatakan bahwa,  

Semasa Rasulullah masih hidup, sunnah mengandung kesesuaian tindakan para 

sahabat dengan tindakan Rasulullah. Mereka menata kehidupan berdasarkan al-4XU¶DQ�

sebagaimana dicontohkan dan digambarkan oleh perilaku Rasulullah. Tidak ada 

hukum tersendiri yang diperlukan untuk mendukung kelurusan tindakan-tindakan 

mereka sesuai perkataan dan perilaku dari Rasulullah. Setelah beliau wafat, para 

sahabat masih memiliki al-4XU¶DQ�� SHULODNX� 5DVXOXOODK�� GDQ� NHELDVDDQ-kebiasaan 

mereka sendiri yang dipraktikkan semasa Rasulullah masih hidup. Para sahabat 

menetap di berbagai kota di luar Arabia. Mereka tidak hanya menjadi penyampai 

sunnah Rasul tetapi juga menjadi penafsir dan pengurainya. Hal ini meluaskan ruang 

lingkup sunnah dan memberikan suatu kandungan yang baru dalam orbitnya.
16

 Dari 

pernyataan Hasan ini jelaslah bahwa ruang lingkup sunnah telah mengalami proses 

evolusi, tidak saja segala perilaku perbuatan, perkataan dan pengakuan Rasulullah 

tetapi segala tindakan para sahabat (NKXODID¶� DO-rasyidin) telah menjadi bagian dari 

sunnah. Sebagai contoh, tindakan (instruksi) khalifah Umar bin al-Khattab kepada 

pejabatnya yang berkompeten agar mengeksekusi hukuman cambuk kepada seorang 

gubenurnya yang mabuk akibat meminum keras (khamar) sebanyak 80 kali, meskipun 

di masa Nabi mereka hanya dikenakan hukuman cambuk sebanyak 40 kali.
17

 Tindakan 

                                                           
13

Artinya: ³.DUHQD�NHVRPERQJDQ��PHUHND��GL�PXND�EXPL�GDQN�DUHQD�UHQFDQD��PHUHND��\DQJ�

jahat. Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain orang yang merencanakannya sendiri. 

Tiadalah yang mereka nanti-nantikan melainkan (berlakunya) sunnah (Allah yang telah berlaku) 

kepada orang-orang yang terdahulu. Maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat penggantian bagi 

sunnah Allah, dan sekali-NDOL�WLGDN��SXOD���DNDQ�PHQHPXL�SHQ\LPSDQJDQ�EDJL�VXQQDK�$OODK�LWX´�� 
14

 $UWLQ\D�� ³Sebagai sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang yang telah terdahulu 

sebelum (mu) dan kamu sekali-NDOL�WLGDN�DNDQ�PHQGDSDWL�SHUXEDKDQ�SDGD�VXQQDK�$OODK´. 
15

Kritisi hasil-hasil ijtihad Umar bin Khattab mengenai kebijakan yang konstruktif, seperti 

WLGDN� PHPEHULNDQ� EDJLDQ� ]DNDW� EDJL� PX¶DOODIDK� TXOXEuhum, tidak melaksanakan hukum potong 

tangan terhadap pencuri, tidak membagikan harta rampasan perang di Syam, dan lain-lain. Lihat, 

Yusuf al-Qaradhawi, µ$ZDPLO�DO-6D¶DK�ZD�DO-Murunah fi al-6\DUL¶DK�DO-Islamiyyah, (Qahirah: Dar al-

Sakhawah, 1985), h. 99-10���0XKDPPDG�µ$OL�DO-Sayis, 1DV\¶DK�DO-Fiqh al-Ijtihad wa Tathawwuruh, 

(Mesir: Silsilah al-Buhus al-Islamiyyah, 1970), h. 41-76. 
16

 Ahmad Hasan, Op. Cit., h. 83. 
17
/LKDW�� ,PDP� 0XKDPPDG� ELQ� ,VPD¶LO� DO-Kahlani al-6KDQ¶DQL�� Subul al-Salam, Juz ke 4, 

(Bandung-IndRQHVLD��7KDED¶�µDOD�1DIDTDK��WW����K������ 
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8PDU�LQL�PHQGDSDW�UHDNVL�NULWN�NHUDV�GDUL�SDGD�VDKDEDW��6DDW�LWX�³$PU�ELQ�µ$VK�GDWDQJ�

NHSDGD�8PDU� GDQ� EHUNDWD�� ³-LND� HQJNDX�PHPSHUNHQDONDQ� MHQLV� KXNXPDQ� VHSHUWL� LQL�

kepada gubenur-gubenurmu, hal ini akan merupakan sesuatu yang berlebih-lebihan 

bagi mereka, dan akan menjadi sunnah pada masa-PDVD�\DQJ�DNDQ�GDWDQJ´�
18

  

Contoh lain dari tindakan Umar, yaitu pernyataan Umar yang sangat dikenal 

GL�PDV\DUDNDW�PHQJHQDL�VKDODW� WHUDZLK��³LQLODK�VHEDLN-EDLN�ELG¶DK��QL¶DP�DO-ELG¶DK�

hadzih´���$SD�\DQJ�GLVHEXW�GHQJDQ�ELG¶DK�VKDODW� WHUDZLK� \DQJ�GLODNVDQDNDQ�VHFDUD�

terbuka dalam bulan ramadhan telah dipandang sebagai sunnah dan dipraktikkan di 

seluruh dunia Islam hingga saat ini.
19

 Dari dua contoh tindakan Umar tersebut dapat 

ditegaskan bahwa perilaku para sahabat seperti tindakan personal yang dilakukan 

Umar telah terserap ke dalam sunnah.    

Era baru perkembangan evolusi sunnah dengan lebih luas lagi terjadi sejak 

berdiri  kekuasaan Bani Umayyah. Pada masa ini ruang lingkup sunnah sudah 

menjamah di samping tndakan-tindakan para sahabat, juga para WDEL¶LQ� terutama 

sekali mereka yang berprofesi sebagai hakim (al-qadhi), teoritisi hukum Islam 

(ushuliyyin) yang berupaya melakukan pemahaman dan interpretasi-interpretasi 

tekstualitas sunnah Rasul, dan  pakar politik hukum Islam (siyasah al-V\DU¶L\\DK). 

Selain daripada itu, Ahmad Hasan mengemukakan bahwa sunnah sudah mencakup  

kebijaksanaan-kebijaksanaan otorita-otorita pemerintah dan consensus para ahli 

hukum dari masing-masing daerah. Kita temukan jejak-jejak bukti dan kandungan 

sunnah yang baru ini dalam sejumlah pernyataan dari otorita-RWRULWD� \DQJ� DZDO´�
20

 

Sebagai bukti pernah terjadi, Abu Yusuf mengkritik al-$Z]D¶L�GDQ�SDUD�DKOL�KXNXP�

Hijaz karena mereka sering menggunakan ungkapan madhat al-sunnah (demikian 

sunnah yang berlaku di masa lalu). Menurutnya, sunnah yang mereka rujuk mungkin 

sekali hanyalah keputusan seorang inspektur pasar atau sejumlah gubenur wilayah.
21

 

Kritik tersebut memperlihatkan bahwa pada masa itu sunnah sudah betul-

betul luas cakupan dan wilayah jangkauannya. Dengan perkembangan seperti itu, 

implikasi daripadanya muncul sunnah-sunnah local dari berbagai daerah yang 

dikonstruksi dari hasil pemikiran (ijtihad) mereka. Seperti adanya sunnah Hijaz, 

sunnah Basrah, sunnah Irak, dan lain-lain. 

Pada masa ini ijtihad secara bebas dalam bidang hukum terjadi sebagai 

PDQLIHVWDVL�GDUL�HYROXVL�VXQQDK�1DEL�PHQMDGL�³VXQQDK�\DQJ�KLGXS´�PHODOXL�LQWHUDNVL�

ijtihad dengan menginterpretasikan sunnah-sunnah Nabi yang hidup di satu sisi, dan 

di sisi lain terjadinya kesepakatan-kesepakatan para ulama dari apa yang mereka 

pahami dan interpretasikan (al-PXMWDPD¶� µDODLK). Karena itu tidak jarang sunnah  

yang hidup ini terjadi kontradiksi antara satu dengan yang lainnya. Misalnya 

eksisteQVL� ULED�GDODP�VHEXDK� WUDQVDNVL��³,EQX�$EEDV�PHULZD\DWNDQ��GHQJDQ�RWRULWDV�

atas riwayat Usamah bin Ziyad, dari Rasulullah, bahwa tidak ada riba kecuali dalam 

pinjaman. Tetapi Ubadah bin al-6KDPLW��$EX�6D¶LG�DO-Khudri, Usman bin Affan dan 

                                                           
18

 Ahmad Hasan, Loc. Cit. 
19

 M. Yunan Nasution, Amaliah Bulan Ramadhan, Jakarta: Al-Majelis al-$¶OD�DO-Indunesy li 

al-'D¶ZDK�DO-Islamiyyah, 1971), h. 7. Ahmad Hasan, Op. Cit., h. 87. 
20

 Ahmad Hasan, Ibid., h. 88. 
21

 Ibid. 
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Abu Hurairah meriwayatkan tradisi terkenal mengenai riba dalam enam komoditi 

pada transanksi dari tangan ke tangan. Pendapat yang pertama dipegang  oleh 

pengikut Ibnu Abbas dan para ahli hukum di Makkah. Menurut pendapat ini, tidak 

ada salahnya menukarkan satu dirham dengan dua dirham, dan satu dinar dengan dua 

GLQDU�� 'LNDWDNDQ� MXJD� EDKZD� ,EQ� 0DV¶XG� SHUQDK� EHUNDWD� EDKZD� LD� WLGDN� PHOLKDW�

NHVDODKDQ� GDODP� WXNDU� PHQXNDU� VDWX� GLUKDP� GHQJDQ� GXD� GLUKDP´�
22

 Pendapat-

pendapat ini dalam perjalanannya selalu diabaikan oleh para ahli hukum atas dasar 

kesepakatan mereka (al-PXMWDPD¶� µDODLK) dan hilang dari peredaran dengan 

VHQGLULQ\D��2OHK�NDUHQD�GHPLNLDQ��)D]OXU�5DKPDQ�PHQJDWDNDQ�EDKZD�³VHFDUD�OLWHUDO�

sunnah dan LMPD¶�VDOLQJ�EHUSDGX��GDQ�VHFDUD�DFWXDO�GDQ�PDWHULDO�DGDODK�LGHQWLN´�
23

 

C. .RQVHS�6XQQDK�GDQ�+DGLV�3UD�GDQ�3DVFD�,PDP�6\DIL¶L 

Konsep sunnah yang dinamis dan fleksibel yang telah menjamah berbagai 

dimensi ke-sunnah-an, dapat dilihat lebih jauh lagi dari pandangan mayoritas para 

SDNDU� KXNXP�SUD� ,PDP�6\DIL¶L��0LVDOQ\D�� DO-$Z]D¶L� �Z�� ����+�� GDUL� 6\ULD� VHULQJ�

merujuk pada praktik yang dilakukan kaum muslimin yang sampai kepadanya 

dianggap berasal dari masa kehidupan Rasulullah dengan tanpa formalitas 

penuturan
24

 Sedangkan Abu Yusuf mengutip tradisi dari Rasulullah dengan secara 

formal, meskipun tidak dengan isnad yang sempurna seperti yang dilakukan oleh 

,PDP�6\DIL¶L��/HELK�MDXK��$EX�<XVXI�EHUSHQGLULDQ�GDODP�PHQ\DPSDLNDQ�KDGLV�GDUL�

orang-orang yang terpercaya (tsiqat).
25

 Sementara al-Syaibani tanpaknya tidak 

banyak berbeda dengan Abu Yusuf dalam hal sunnah. Ia dalam berargumentasi 

menunjukkan sunnah mengenai permasalahan yang dihadapinya, dengan mengambil 

tradisi-tradisi dari Rasulullah, dan praktik para sahabat.  Berbeda dengan al-$Z]D¶L���

Abu Yusuf, dan al-Syaibani,  sunnah bagi Imam Malik (w. 179 H) tidaklah 

sepenuhnya terdiri dari tradisi yang berasal dari Rasulullah, tradisi dari para sahabat, 

GDQ�DWDX� WUDGLVL�GDUL� WDEL¶LQ��EDKNDQ�0DOLN�VHULQJ�PHQRODN�SHULODNu mereka sebagai 

periwayat sunnah yang mapan. Menurutnya, sunnah terkadang disandarkan pada 

WUDGLVL�\DQJ�EHUDVDO�GDUL�5DVXOXOODK��WUDGLVL�EHUDVDO�GDUL�SDUD�VDKDEDW�GDQ�WDEL¶LQ��GDQ�

terkadang disandarkan pada praktik yang berlaku di masyarakat Madinah. Bagi 

Malik,  tampaknya praktik tradisi yang telah mapan di kalangan masyarakat Madinah 

�µamal ahl al-madinah) menjadi parameter untuk menimbang kredibilitas dan 

validitas sebuah sunnah yang sesungguhnya. Hal ini dapat dibuktikan dari 

pernyataan-pernyataannya sendiri, seperti ditegaskan Ahmad Hasan, Pertama, ia 

menggunakan kata sunnah dan ungkapan-ungkapan seperti µDO-PXMWDPD¶� µDODLK�

µLQGDQD¶ dengan cara yang dapat saling dipertukarkan. Kedua, dalam beberapa kasus 

ia sendiri sering merujuk pada praktik �µDPDO). Ketiga, terkadang ia merujuk pada 

consensus ulama-ulama Madinah. Keempat, sejumlah bab dalam al-0XZDWKWKD¶ 

WHODK�GLEHUL� MXGXO�VHSHUWL�µVXQQDK�GDODP�PDVDODK�IXODQ¶��VHGDQJNDQ�\DQJ�ODLQ�GLEHUL�

MXGXO�µ¶DPDO�GDODP�KDO�IXODQ¶�
26

 Sebagai contoh bahwa Malik menolak riwayat hadis 

dari Rasulullah dan mendahulukan praktik yang telah mapan di masyarakat Madinah 

                                                           
22

 Ibid, h. 16. 
23

  Fazlur Rahman, Op. Cit., h. 25. 
24

 Ahmad Hasan, Op. Cit., h. 89. 
25

 Ibid., h. 91. 
26

 Ibid., h. 93. 
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mengenai khiyar dalam transaksi. Sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam 

Muslim dari Hakim bin Hazm, Nabi bersabda: 

 

$UWLQ\D��³3HPEHOL�GDQ�SHQMXDO�PHPSXQ\DL�KDk khiyar dalam proses transaksi 

VHODPD�NHGXDQ\D�EHOXP�EHUSLVDK´�
27

  

 Menurut Malik hadis ini tidak disepakati keotentikannya dan tidak 

dipraktikkan dalam pengamalannya. Karena itu, ia tidak mengakui hadis tersebut. 

Dari pandangan dan sikap para ulama tersebut dapat ditegaskan bahwa, Malik 

tidaklah mengabaikan sunnah Nabi begitu saja dengan mengedepankan tradisi mapan 

masyarakat Madinah, ia sesungguhnya seorang muhaddis yang peduli terhadap hadis-

hadis Nabi tetapi tidak semua jenis hadis diterimanya. Dengan sikap selektifnya, Malik 

hanya menerima hadis/sunnah yang telah menjadi tradisi, bukan hadis yang 

disampaikan oleh perorangan yang kontra produktif dengan tradisi yang telah mapan. 

Demikian juga Abu Yusuf, seorang yang banyak  memberi  perhatian pada hadis. 

Sunnah ia nilai sebagai sikap dan perilaku Rasulullah yang dipraktikkan oleh para 

sahabat pasca Rasulullah wafat. Bahkan al-Syaibani lebih banyak menggunakan hadis 

bila dibandingkan dengan Abu Yusuf, ia mensandarkan diri pada hadis-hadis atau pun 

sunnah yang masyhur yang telah dipraktikkan oleh kaum muslimin. 

,PDP� 6\DIL¶L� ����-204 H/767-819 M) mengkritisi sikap para ahli hukum 

(Madinah dan Irak) seperti al-$Z]D¶,�� $EX� <XVXI�� DO-Syaibani, dan Imam Malik 

yang mengumpulkan riwayat-riwayat untuk mempertahankan µVXQQDK�DKOL�0DGLQDK¶�

dan mereka juga sering tidak berpegang pada  hadis-hadis hukum yang bersumber 

GDUL� 1DEL� NHFXDOL�PHUHND�PHQJLQWHUSUHWDVLNDQQ\D� VHFDUD� OLEHUDO�� PDND� LD� �6\DIL¶L��

melakukan gerakan hadis yang dilatarbelakangi oleh timbulnya pemikiran bebas 

yang dalam beberapa hal menghasilkan keputusan-keputusan hukum yang 

kontradiksi dengan hadis. 

Menurut al-6\DIL¶L�EDKZD�VXQQDK�\DQJ�RULVLQDO��RWHQWLN��DGDODK�VXQQDK�1DEL��

tidak seperti yang dipersepsikan oleh mereka. Sunnah arisinal itu adalah sunnah yang 

secara eksplisit disampaikan melalui jalur periwayatan yang jelas, formal, dan valid, 

yang dinamakan dengan hadis. Sunnah dapat diketahui dan ditemukan melalui 

metode periwayatan, bukan diturunkan melalui tradisi-tradisi dari satu generasi ke 

generasi berikutnya. Cara transmisi periwayatan inilah sunnah dapat diterima walau 

disampaikan secara personal (khabar ahad).  Begitu pula al-6\DIL¶L� PHPDQGDQJ�

EDKZD³VHWLDS�KDGLV�\DQJ�WHUMDPLQ�RULVLQLOLWDV�DWDX�NHRWHQWLNDQQ\D�PHVNLSXQ�EHUVWDWXV�

sebagai hadis syadz (menyendiri atau soliter), apakah itu didukung oleh praktik 

�µamal�� DWDX� WLGDN�� PDND� GLVHEXW� VHEDJDL� VXQQDK� 5DVXO´�
28

 Untuk memperkuat 

pandangannya ini, al-6\DIL¶L�PHQJJDULVNDQ�SHUV\DUDWDQ-persyaratan yang cukup ketat 

bahwa hadis yang diriwayatkan secara personal dapat diterima sebagai hujjah: 

Pertama, sanadnya bersambung sampai kepada Nabi, atau sahabat, meskipun 

diriwayatkan oleh satu orang dari seseorang dan demikian seterusnya sampai ke 

                                                           
27

Imam Muslim, Op. Cit., h. 664.  
28

 Ahmad Hasan, Op Cit., h. 82. 
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sumbernya. Kedua, para perawi memenuhi persyaratan tertentu, yakni terpercaya 

dalam agamanya, dikenal jujur dalam periwayatan, memahmi apa yang diriwayatkan, 

menyadari suatu lafaz yang mungkin dapat mengubah arti hadis, cakap dalam 

meriwayatkan hadis kata demi kata sebagaimana yang dia dengar, bukan hanya 

meriwayatkan maksudnya saja. Sebab, bila meriwayatkan hanya maksudnya saja 

dengan tidak mengetahui secara jelas, dikhawatirkan akan mengubah yang halal 

menjadi haram, atau sebaliknya. Selain itu, perawi terpelihara hafalan dan 

catatannya, tidak kontradiksi dengan riwayat yang kuat, dan perawi juga bukan 

seorang yang tidak jujur dalam periwayatan (mudallis).
29

 

Dari persyaratan-persyaratan yang telah dirumuskan tersebut menunjukkan 

bahwa perjuangan al-6\DIL¶L�PHPEHOD�RWRULWDV�KDGLV�1DEL�WHODK�EHUKDVLO��VHKLQJJD�LD�

dikenal sebagai pembela utama penerimaan hadis Nabi (nashir al-hadis) dalam 

masalah hukum secara massal sebagai salah satu dasar (sumber) hukum. Sehubungan 

GHQJDQ� KDO� LQL� 1RHO� -�� &RXOVRQ� PHQJHPXNDNDQ� EDKZD� ³$O-6\DIL¶L� VDQJDW�

menekankan hadis sebagai  sumber ajaran Tuhan dan pelengkap (komplementer) 

bagi al-4XU¶DQ��2WRULWDV�KDGLV�VHEDJDL�VXPEHU�KXNXP�,VODP�NHGXD��PHUXSDNDQ�WHPD�

utama dalam perjuangannya. Oleh karena itu, pengukuhan hadis sebagai sumber 

hukum merupakan kontribusi terbesarnya bagi kelangsungan perkembangan 

pemikiran hukum Islam. Ia mengatakan, apabila hadis itu datang dari Nabi, maka 

isinya tidak bisa ditolak, sebab ia mempunyai otoritas yang mengikat, yang bisa 

GLSHUPDVDODKNDQ�KDQ\DODK�RULVLOLWDV�GDUL�KDGLV�WHUVHEXW´�
30

   

Dengan pengakuan terhadap konsep sunnah yang bersumber dari tindakan 

5DVXOXOODK�� XQJNDS� &RXOVRQ� VHODQMXWQ\D�� EDKZD� ³DO-6\DIL¶L� EHUPDNVXG� KHQGDN�

mencabut akar penyebab perbedaan antara beberapa kelompok sebelumnya. Ia ingin 

PHQDQDPNDQ�NHVHUDJDPDQ�GDODP�GRNWULQ� KXNXP´��
31

 Dari pandangan dan gagasan 

revolusioner al-6\DIL¶L� LQL� MHODVODK� EDKZD� NRQVHS� VXQQDK� \DQJ� GLNHPEDQJNDQ� ROHK�

mazhab-mazhab awal, yakni perilaku kaum muslimin yang sudah mapan dan tradisi-

tradisi yang telah dipraktikkan secara mengakar, turun-temurun dari satu generasi ke 

generasi berikutnya dengan sendirinya tertolak, atau rontok berantakan.  Karena 

praktik sunnah Rasulullah yang diterima hanya melalui tranmisi periwayatan melalui 

hadis. Apabila dalam kenyataan terdapat hadis yang kontradiksi dengan al-4XU¶Dn, 

maka langkah yang ditempuhnya adalah dengan cara mengkompromikan 

pertentangan tersebut (thariqah al-MDP¶), dengan menerapkan bahwa tradisi-tradisi 

itu sebagai pelengkap bagi al-4XU¶DQ�� GDQ� NHPXGLDQ� PHPSHUOLKDWNDQ� EDJDLPDQD�

tradisi-tradisi itu memperjelas al-4XU¶DQ��'HQJDQ�NDWD�ODLQ�VHSHUWL�GLNDWDNDQ�5DKPDQ�

EDKZD�³VXQQDK�PHQHQWXNDQ�DO-4XU¶DQ��WHWDSL�DO-4XU¶DQ�WLGDN�PHQHQWXNDQ�VXQQDK´�
32

 

Artinya bahwa al-4XU¶DQ� KDUXV� GLWDIVLUNDQ� GHQJDQ� VXQQDK�� PHQJLQJDW� NHGXGXNDQ�

dan fungsi al-sunnah terhadap al-4XU¶DQ� DGDOah memberikan komentar dan 

menjelaskan (al-bayan), maka praktis sunnah menggantikan otoritas al-4XU¶DQ��� 

                                                           
29

 Muhammad Idris al-6\DIL¶L�� Al-Risalah, Di-tahqiq dan diberi komentar oleh Ahmad 

Muhammad Syakir, (Bairut: Dar al-Fikr, 1309 H), h. 369-371. 
30

Noel J. Coulson, A History of Islamic Law, Editor, W. Montgomery Watt, (Inggris: 

Endinbrurgh University Press, 1964), h. 56.  
31

 Ibid. 
32

 Fazlur Rahman, Op. Cit., h. 19. 
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Demikian juga bila terjadi dua hadis yang bertentangan (ahadis al-

mukhtalaf). Dalam hal ini al-6\DIL¶L�PHQHWDSNDQ�NDLGDK��3HUWDPD��KDUXV�GLXVDKDNDQ�

penggabungannya, sebab boleh jadi yang satu merupakan aturan khusus dan 

pengecualian (mukhashish) terhadap aturan umum yang ada pada hadis yang lainnya. 

Kedua, jika tidak mungkin digabungkan, maka harus dilihat rangkaian sanad atau 

rawinya. Dan hadis yang kuat adalah yang dimenangkan. Selain daripada itu, apabila 

hadis-hadis itu sama kuat dan setingkat, maka dilakukan pencabutan atau 

penghapusan (al-nasakh), yaitu hadis yang datang kemudian menghapuskan hadis 

yang datang terlebih dahulu. 

Namun demikian, al-SyDIL¶L� OHELK� ODQMXW�PHQHJDVNDQ�EDKZD� DO-4XU¶DQ� KDQ\D�

bisa dihapus oleh al-4XU¶DQ��GDQ�VXQQDK�KDQ\D�ELVD�GLKDSXV�ROHK�VXQQDK�MXJD��6XQQDK�

tidak dapat menghapus al-4XU¶DQ� NDUHQD� LD� EHUIXQJVL� PHQDIVLUNDQ�� EXNDQ�

menentangnya. Begitu pun sebaliknya, al-4XU¶DQ� WLdak mungkin menghapuskan 

sunnah, sebab, mengakui kemungkinan ini sama saja dengan meniadakan fungsi 

sunnah.
33

 Demikian perkembangan konsep sunnah dan hadis pra dan pasca al-6\DIL¶L� 

D. Implikasi Pemaknaan Sunnah dan Hadis Terhadap Perkembangan 

Pemikiran Hukum Islam 

Kalangan ahli hadis konvensional sesudah masa al-6\DIL¶L� PHQJDQJJDS�

bahwa term sunnah dan hadis identik. Padahal kedua term terebut tidaklah sama.
34

 

Hadis secara etimologis yaitu al-jadid (yang baru). Kata al-khabar yang artinya al-

QDED¶ (cerita atau informasi) sebagai sinonim (mutaradif) bagi al-hadits. Arti lain 

dari al-hadits bermakna al-qarib (yang dekat).
35

 Perkembangan arti term hadis ini 

kelihatannya akan mengarah pada spesifikasi keilmuan hadis, karena pada awalnya 

semua informasi dari Nabi, baik berupa wahyu Allah maupun sabda Nabi itu sendiri 

disebut dengan al-khabar. Hal ini sejalan dengan ucapan Abu Hurairah kepada 

SHQGXGXN� $QVKDU� \DQJ� PHQ\DWDNDQ� EDKZD� ³DSDNDK� NDPX� LQJLQ� XQWXN� VD\D�

khabarkan kepadamu tentang suatu informasi dari informasi-informasi di zaman 

Jahiliyah (aturidun an uhadditsakum bihadits man ahaditsikum�´�
36

 

Pada perkembangan berikutnya, terminology hadis itu tidak saja segala apa 

yang disandarkan kepada Nabi, baik berupa perkataan, perbuatan, penetapan, atau  

sifat, tetapi juga sudah mencakup apa-apa yang disandarkan kepada sahabat,
37

 dan 

EDKNDQ� WDEL¶LQ�
38

 Demikian yang dimaksudkan dengan term hadis dalam 

perkembangannya. Dan term hadis ini menjadi populer dalam blantika dunia hadis 

setelah sunnah dan hadis-hadis diformalkan dan dikodifikasikan dalam dokumen-

                                                           
33

 Noel J. Coulson, Op. Cit., h. 58. 
34

 Ahmad Hasan, Op. Cit., h. 78. 
35

Mahmud al-Thahhan, Taisir Mushthalah al-Hadits,  (Bairut: Dar al-Tsaqafah al-

Islamiyyah,1405 H/1985 M), h. 15-16.  
36

M. Suhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, Cet. Ke 2, (Bandung: Penerbit Angkasa, 1987), h. 8.  
37

 Dimaksudkan dengan sahabat, yaitu orang-orng yang pernah bertemu dengan Nabi, 

beriman kepadanya, dan mati dalam keadaan Islam. 
38

 7DEL¶LQ, yaitu orang-orang yang pernah bertemu dengan sahabat dan mati dalam keadaan 

Islam. 
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dokumen (kitab-kitab hadis).
39

 Sedangkan term sunnah dan perkembangannya telah 

penulis deskripsikan sebagaimana termuat dalam sub B di atas.    

Perkembangan hadis dilihat dari segi historisitas, periodesasi  pertumbuhan 

dan perkembangan, kategorisasi kualitas, matan, sanad, dan fungsinya sebagai 

sumber hukum Islam yang kedua, dalam konteks ijtihad kaitannya dengan 

pembinaan hukum Islam, maka ternyata berimplikasi pada  pengembangan 

pemikiran hukum Islam. Sebagian ulama ada yang memahami teks-teks hadis secara 

tekstualitasnya, dan ada sebagian ulama yang lain memahami teks-teks hadis secara 

metodologis kontekstualnya. Dari model-model pemahaman ini, maka sangat 

berimplikasi pada konklusi-konklusi hukum dari hasil istinbatnya. Sebagai contoh 

penulis kemukakan beberapa hadis Nabi yang dipahami oleh para ulama dengan 

menghasilkan konklusi hukum yang berbeda, sebagai berikut:  

1. Hadis yang diriwayatkan ROHK�,PDP�$KPDG��%XNKDUL��1DVD¶L��GDQ�7LUPL]L�GDUL�

Abi Bakrah, Nabi bersabda: 

 

 

 

$UWLQ\D��³7HODK�PHQJLQIRUPDVLNDQ�NHSDGD�NDPL�8VPDQ�ELQ�DO-Haitsam, telah 

PHQJLQIRUPDVLNDQ�NHSDGD�NDPL�µ$XI�GDUL�+DVDQ�GDUL�$EL�%DNUDK��LD�EHUNDWD��$OODK�

telah memberi manfaat kepadaku dengan sebuah kalimat pada hari perang Jamal, 

ketika informasi itu sampai kepada Nabi s.a.w. bahwa kerajaan Persia mengangkat 

anak perempuannya menjadi Ratu (pemimpin), kemudian Nabi bersabda: Sungguh 

tidak akan bahagia suatu kaum (bangsa) yang urusan kepemerintahannya  dipimpin 

ROHK�VHRUDQJ�ZDQLWD´�
40

 

Secara metodologis, hadis ini diriwayatkan oleh empat orang perawi hadis yang 

terpercaya (tsiqat), dan diakui keadilannya. Mereka semua  menerima hadis bermuara 

kepada seorang sahabat bernama Abi Bakrah. Substansi isi hadis tidak terdapat 

kejanggalan (min ghair al-syudzudz), dan  tidak ada cacat yang berat (ZDOD� µLOODK�

qadihah) sehingga memenuhi persyaratan untuk dikualifikasikan sebagai hadis sahih, 

seperti yang telah dirumuskan oleh al-Khatib,
41

 dan al-Thahhan dalam karyanya.
42

  

Selain itu, hadis ini tidak terjadi kontradiksi dengan dalil yang lebih kuat (al-Ahzab: 33). 

Analisis metodologis ini sejalan dengan apa yang telah dilakukan oleh al-Gazali bahwa 

PHQXUXWQ\D��³KDGLV�WHUVHEXW�EHUNXDOLWDV�VDKLK��EDLN�VDQDG�PDXSXQ�PDWDQQ\D´�
43
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Dengan munculnya gerakan pentadwinan hadis-hadis Nabi yang popular dengan kutub al-

sittah-nya, maka sekaligus muncullah ilmu mushthah al-hadits. Sehingga lahir kategorisasi hadis. Ada 

yang disebutdengan hadis marfu¶��KDGLV�mauquf, hadis maqthu¶��GDQ�ODLQ-lain. 
40

Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Jld. Ke 16, (Mesir: Al-Babi al-Halabi wa Auladuh, 

1959), h.164.  
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 0XKDPPDG�µ$MDM�DO-Khatib, Op. Cit., h. 304. 
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 Mahmud al-Thahhan, Op. Cit., h. 34. 
43

 Syekh Muhammad al-Gazali, Al-Sunnah al-Nabawiyyah Baina Ahl al-Fiqh wa al-Hadits, 

Terj. Oleh Muhammad al-Bagir, (Bandung: Penerbit Mizan, 1991), h. 65. 
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Hadis ini dipahami di kalangan ulama, sebagian berpendapat dari hasil istibat 

hukumnya bahwa wanita menjadi pemimpin (Presiden) itu tidak boleh.
44

 Sedangkan 

sebagian ulama yang lain berpendapat wanita boleh menjadi pemimpin.
45

 Pendapat 

golongan pertama, kelihatannya memahami surat al-Ahzab: 33, al-1LVD¶������GDQ�KDGLV�

dari Abi Bakrah dipahami secara material atau tekstualitasnya, sehingga kesimpulan 

hukum yang dihasilkan dari pemahamannya adalah wanita di mana dan kapan pun 

tidak boleh menjadi pemimpin. Sedangkan pendapat golongan yang kedua, mereka 

memahami teks-teks al-4XU¶DQ� GDQ� KDGLV� GL� DWDV� GLSDKDPL� OHELK� VHFDUD� NRQWHNVWXDO��

Artinya mereka melihat bahwa setting social masa lalu (di masa Nabi dan sahabat) 

dengan masa sekarang (abad ke 21) sudah jauh berbeda. Dengan berkembangnya 

paham emansipasi wanita, dan dalam realitas kehidupan wanita sekarang ternyata 

sudah banyak yang melebihi kemampuan kaum pria dalam bidang social, politik, 

pendidikan, dan lain-lain, sulit kiranya untuk tidak menerima wanita penjadi 

pemimpin. Ibn Qayyim sendiri melihat perkembangan dan perubahan kehidupan 

PDV\DUDNDW�WHUXV�WHUMDGL��PDND�LD�PHUXPXVNDQ�QRUPD�KXNXP�GHQJDQ�³SHUXEDKDQ�GDQ�

keragaman fatwa terjadi karena perubahan waktu, tempat, keadaan, niat, daQ�WUDGLVL´�
46

  

Norma hukum ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Subhi Mahmashni bahwa 

³KXNXP� LWX� EHUXEDK� NDUHQD� SHUNHPEDQJDQ� SHDUDGDEDQ� PDQXVLD�� PHVNLSXQ� GDODP�

SUDNWLNQ\D�GLEDWDVL�SDGD�KXNXP�\DQJ�GLEHQWXN�DWDV�GDVDU�PDVODKDW��TL\DV�GDQ�µXUI´�
47

 

Dalam kaitan dengan konteks ini, bila kita dekati dengan teori pertingkatan 

norma, bahwa di dalam al-4XU¶DQ�VHFDUD�LPSOLFLW�EDQ\DN�GLWHPXNDQ�QLODL-nilai dasar 

Islam yang menjadi nilai-nilai dasar hukum Islam (al-qiyam al-asasiyyah), seperti 

keadilan, persamaan, kebebasan, kemaslahatan, dan lain-lain. Dari nilai-nilai dasar 

hukum Islam ini diturunkan  asas-asas umum hukum Islam (al-ushul al-kulliyyah). 

Dari asas-asas umum kemudian diturunkan peraturan hukum konkret (al-ahkam al-

IDU¶L\\DK). Dalam hal ini,  nilai dasar persamaan dapat diturunkan asas umum hukum 

Islam dalam kehidupan politik bahwa wanita dan pria mempunyai hak politik yang 

VDPD��'DUL�DVDV�XPXP�³NHVDPDDQ�KDN�SROLWLN�DQWDUD�SULD�GDQ�ZDQLWD´�LQL�GLWXUXQNDQ�

peraturan konkret bahwa mubah hukumnya wanita menjadi pemimpin (Presiden).
48

 

2. Hadis yang diriwayatkan oleh PXWWDIDT�µDODLK dari Ibn Abbas, bahwasannya ia 

pernah mendengar Nabi S.a.w. bersabda: 

$UWLQ\D��³«�GDQ�MDQJDQODK�VHRUDQJ�SHUHPSXDQ�EHSHUJLDQ�NHFXDOL��GLWHPDQL��

EHUVDPD�PXKULPQ\D´�
49
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Demikian pendapat Abdul Hakim bin Amir Abdat, dia adalah seorang beraliran keras dan 

pemberantas praktik-praktik taklid buta kepada kaum kuffar di Barat dan di Timur, pengikis berbagai 

NHPXV\ULNDQ��ELG¶DJ��NKXUDIDW��WDKD\\XO��GDQ�ODLQ-lain. Lihat, dalam karyanya, Menanti Buah Hati dan 

Hadiah untuk yang Dinanti, (Jakarta: Darul Qalam, 2002), h. 224.  
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 Demikian pendapat di antaranya Said Agiel Siraj (Ketua Umum PB NU), termasuk M. 

4XUDLVK�6KLKDE��³Membumikan Al-4XU¶DQ´���%DQGXQJ��3HQHUELW�0L]DQ���������K������� 
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 Ibn Qayyim al-Jauziyyah, ,¶ODP�DO-0XZDTTL¶LQ�µDQ�UDEE�DO-µ$ODPLQ, Juz ke 3, (Bairut: Dar 

al-Fikr, tt.), h. 4. 
47

 Subhi Mahmashani, Falsafat al-7DV\UL¶�DO-Islami, penerjemah, Ahmad Sudjono, Cet. Ke 2, 

�%DQGXQJ��3HQHUELW�$OPD¶DULI���������K������ 
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 Lihat, Syamsul Anwar, Studi Hukum Islam Kontemporer, Cet. Ke 1, (Jakarta: Penerbit RM. 

Book, 2007), h. 37-38. 
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 Muhyiddin Abi Zakaria Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Riyadh al-Shalihin min Kalam 

Sayyid al-Mursalin, (Bandung-Indonesia: Syirkah al-0D¶DULI�OL�DO-7KDE¶�ZD�DO-Nasyr, tt.), h. 304. 
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Kualitas hadis ini menurut penilaian Yusuf al-Qaradhawi termasuk hadis 

sahih yang secara sabab al-wurud dikeluarkan untuk mengatasi permasalahan yang 

terjadi pada saat tertentu, yakni di saat masalah transportasi menjadi problem. 

Problematika transportasi ketika itu yang ada hanyalah unta, atau keledai, melintasi 

padang pasir yang panjang, jauh dan keadaannya pun sangat sepi. Apabila seorang 

wanita bepergian sendiri, diduga kuat keselamatannya akan terganggu, dan, apabila 

ia bepergian ditemani dengan seseorang yang bukan muhrimnya, kemungkinan besar 

muncul fitnah yang tidak bisa dihindari.
50

  

Hadis ini menurut Imam Bukhari digolongkan sebagai KDGLV� PDUIX¶ dan 

berasal dari Hatim.  Di era globalisasi dan kemajuan teknologi transportasi saat ini, 

apabila dipahami secara tektualitasnya, maka tetap saja wanita dilarang bepergian 

sendirian dan mesti ditemani oleh muhrimnya. Karena larangan pada hadis itu 

menunjukkan li al-tahrim dengan menggunakan la nahi. Dalam teori kaidah ushul 

ILTK��EDKZD´SDGD�SULQVLSQ\D�ODUDQJDn itu menunjukkan arti haram (al-ashl fi al-nahy 

li al-tahrim�´�
51

 Sebaliknya, apabila hadis tersebut dipahami secara kontekstual-

aplikatif dengan mempertimbangkan kondisi yang telah jauh berubah, pesawat 

terbang sebagai salahsatu alat transportasi sudah banyak, masyarakat tidak merasa 

khawatir seorang wanita bepergian sendirian, dan dalam perjalanan aman tanpa 

gangguan, maka larangan bepergian yang menjadi µLOODW hukum tersebut berubah 

menjadi boleh wanita bepergian sendirian. Karena keberadaan hukum dalam 

NRQVWDODVL� DSOLNDVLQ\D� VDQJDW� EHUJDQWXQJ� SDGD� DGD� WLGDNQ\D� µLOODW� KXNXP�� +DO� LQL�

VHMDODQ�GHQJDQ�NDLGDK�XVKXOL\\DK�EDKZD��³+XNXP�LWX�PHQJLNXWL��EHUHGDU��SDGD�DGD�

WLGDNQ\D�µLOODW´��al-KXNP�\DGXU�PD¶D�DO-µLOODK�ZXMXGDQ�ZD�µDGDPDQ).
52

 

Pemahaman secara kontekstual-aplikatif hadis tersebut, al-Qaradhawi sebagai 

ulama abad ke 21 ini cendrung membolehkan wanita bepergian sendirian. 

.HFHQGUXQJDQQ\D�LQL�GLNXDWNDQ�GHQJDQ�IDNWD�VHMDUDK�EDKZD��³GL�PDVD��.KDOLIDK�8PDU�

bin Khattab, Aisyah r.a. bersama ummul mukminin (janda-janda Rasulullah S.a.w.)  

pergi menunaikan ibadah haji, tidak seorang pun dari mereka yang disertai oleh 

PXKULPQ\D��8VPDQ�ELQ�$IIDQ�GDQ�$EGXUUDKPDQ�ELQ�$XI�\DQJ�PHQJDZDO�PHUHND´�
53

 

E. Penutup 

Dari uraian-uraian pembahasan tersebut di atas pada penutup ini dapat 

ditegaskan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bahwa asal-usul term sunnah merupakan suatu praktik tradisi yang telah ada 

sejak lama dan melembaga  di masa pra Islam. Praktik trdisi yang sudah mapan 

dan mengakar ini secara normative berkaitan dengan perilaku, baik terpuji 

maupun tercela, baik dilakukan secara personal maupun kolektif dalam 

kehidupan komunitas masyarakat tertentu. Tipologi sunnah pra Islam (sunnah 

al-awwalin) ini dalam perjalanan historisnya mengalami degradasi setelah Islam 

datang membangun kehidupan moralitas umat. 
                                                           

50
 Yusuf al-Qaradhawi, 6\DUL¶DW� DO-Islam Shalihat li al-Tathbiq fi kulli Zaman wa Makan, 

(Mesir: Dar al-Sakhwah li al-Nasyr, 1393 H), h. 139. 
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 Abdul Hamid Hakim, Al-Sulam, Juz ke 2, (Jakarta: Al-Maktabah al-6D¶DGL\\DK�3XWUD��WW����K����� 
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 Abdul Hamid Hakim, Al-Bayan, Juz ke 3, (Jakarta: Al-Maktabah al-6D¶DGL\\DK�3XWUD��WW����

h. 25. 
53

 Yusuf al-Qaradhawi, Loc. Cit. 
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2. Dalam doktrin hukum Islam, term sunnah dikonotasikan untuk menunjuk pada 

praktik normative yang telah dicontohkan oleh Rasulullah, baik berupa 

perkataan, perbuatan, penetapan (pengakuan), ataupun sifat kemanusiaan. Tetapi 

dalam realitas social budaya kala itu mengalami enovasi-enovasi dan babak baru 

sunnah. 

3. Konsep sunnah dalam historisitasnya mengalami evolusi dan dinamika yang 

sangat luas, tidak saja terbatas pada apa yang telah diprktikkan Rasulullah, tetapi 

juga sudah menjamah SDGD�VXQQDK�VDKDEDW��GDQ�WDEL¶LQ��%DKNDQ�SUDNWLN-praktik 

kebijakan penguasa (pemerintah) pun masuk dalam ranah sunnah, sehingga tidak 

jarang sunnah-sunnah local dan sektoral saling kontradiksi. 

4. Kondisi konsep sunnah yang tidak kondusif itu pada akhirnya teUMDGLODK�³SLQWX�

LMWLKDG�WHUWXWXS´�GDQ�WDNOLG�EXWD�VHFDUD�µDVKDEL\DK terjadi pada mazhab-mazhab 

hukum awal. Semula sunnah itu sebagai tradisi yang hidup (a living tradition) 

GDQ�KXEXQJDQ�DQWDUD�VXQQDK��LMWLKDG�GDQ�LMPD¶�KDUPRQLV��PDND�GHQJQ�VHQGLULQ\D�

menjadi rigid dan dis-konstruktif-dinamis. Dari kondisi ini lahirlah gerakan 

merekonstruksi muatan-muatan sunnah dengan  upaya mengembalikan citra 

VXQQDK�5DVXO�\DQJ�VHVXQJJXKQ\D��\DQJ�GLSHORSRUL�ROHK�,PDP�6\DIL¶L��nashir al-

hadits). 

5. Term hadis menjadi popular setelah hadis dan sunnah didokumentasikan dalam 

buku-buku literature. Kemudian dibaca, dikritisi dan dipahami oleh para 

ilmuwan secara tekstual dan kontekstual. Dari model pemahaman seperti ini 

ternyata sangat berimplikasi pada dinamika dan kualitas pengembangan 

pemikiran hukum Islam klasik dan kontemporer. 
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